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ABSTRAK

Guru Figh di MTs Al-Hamidiyah Desa Tangkas Martapura Barat telah menerapkan
strategi Reading Aloud, siswa diberikan materi yang terdapat dalam buku dan siswa diminta
untuk membacanya dengan suara yang keras sehingga dalam pembelajaran siswa sangat
antusias ingin membaca.

Masalah yang diteliti dirumuskan, bagaimana Implementasi Strategi Reading Aloud
Dalam Pembelajaran Figh Di MTs Al - Hamidiyah Desa Tangkas Martapura Barat, dengan
rumusuan masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana Implementasi strategi reading aloud
dalam pembelajaran figh di MTs Al-Hamidiyah Desa Tangkas Martapura Barat? 2) Apa
faktor pendukung dan penghambat di dalam Implementasi strategi reading aloud dalam
pembelajaran figh di MTs Al-Hamidiyah Desa Tangkas Martapura Barat?

Penelitian langsung kelapangan dengan observasi ke tempat penelitian meliat keadaan
serta tempat penelitian yang berkaitan dengan masalah yang ingin peneliti teliti, kemudian
melalui wawancara langsung peneliti juga mendapatkan data yang di minta mengenai
permasalahan yang ingin peneliti teliti.

Hasil Penelitian Implementasi strategi reading aloud dalam pembelajaranfigh di MTs
Al-Hamidiyah Desa Tangkas Martapura Barat, yaitu: dapat diketahui bahwa strategi Reading
Aloud efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa, melatih pengucapan, serta mendorong
partisipasi aktif dalam pembelajaran Figh. Pada tahap perencanaan, guru terlebih dahulu
menyusun RPP, memilih materi yang relevan, serta mempersiapkan bahan ajar.Pada tahap
pelaksanaan, guru membagi teks untuk dibaca secara nyaring oleh siswa, disertai diskusi dan
tanya jawab. Evaluasi dilakukan dengan memberikan pertanyaan untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa. Faktor pendukung meliputi pendidikan, pengalaman, dan kompetensi
guru, sedangkan faktor penghambat mencakup variasi pemahaman siswa dan banyaknya
materi yang harus diajarkan. Kesimpulannya, strategi Reading Aloud berdampak positif
dalam pembelajaran Figh, namun memerlukan penyesuaian berdasarkankondisi siswa dan
materi ajar.

Kata Kunci: Implementasi, Strategi Reading Aloud, Pembelajaran Figh

1. Latar Belakang

Reading Aloud adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat bagi guru,
murid, ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau pendengar untuk
menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan perasaan seseorang pengarang. Jadi,
reading aloud disini membantu siswa untuk sukamembaca dan fokus dalam bacaannya.



Karena di reading aloud ini guru meminta siswa secara bergantian untuk membaca
secara keras. Dan apabila siswa tidak fokus maka dia tidak akan tahu dimana dia akan
melanjutkan bacaannya. Dan di setiap paragraf guru juga menanyakan point penting untuk
bahan diskusi

Berdasarkan Observasi awal peneliti di MTs Al Hamidiyah Desa Tangkas Martapura Barat
bahwa dalam pembelajaran Figh terlihat bahwa siswa kurang bersemangat dalam
pembelajaran. Hal ini dikarenakan pembelajaran pada siang hari membuat siswa mengantuk.
Peneliti jJuga menemukan didalampelaksanaannya guru menerapkan strategi reading aloud
siswa di berikan materi yang terdapat dalam buku dan siswa diminta untuk membacanya
dengan suara yang keras. Sehingga dalam pembelajaran siswa sangat antusias ingin
membaca. setelah guru menggunakan strategi reading aloud pada saat pembelajaran siswa
sangat bersemangat dalam membaca.

Il. Teori dan Pembahasan

Metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakanstrategi pembelajaran.'®
Sedangkan yang dimaksud dengan pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancang
untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru.
Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah. Pembelajaran ialah membelajarkan siswa
menggunakan asas pendidikan. Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwasanya
pembelajaran adalah proses dalam upaya menciptakan kondisi belajar sehingga terjadi
perubahan perilaku yang lebih baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
mudah.®

1. Macam-macam Metode Pembelajaran

Agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif, maka guru harus
mampu memilih metode mengajar yang tepat. Berikut ini adalah beberapa
metode yang ada dalam pembelajaran, diantaranya

a. Metode Ceramah
Metode Ceramah sering disebut sebagai metode kuliyah,
komunikasi lisan, atau ekspositori. Yaitu penerapan dan penuturan
secara lisan oleh guru terhadap kelasnya, yangmana dalam pelaksanaanya
guru dapat menggunakan alat bantu mengajar untuk memperjelas uraian
yang disampaikan kepada siswa.

b. Metode Tanya Jawab
Metode Tanya Jawab adalah suatu metode di dalam pendidikan
dan pengajaran dimana guru bertanya sedangkan murid- murid menjawab
tentang bahan materi yang ingin diperolehnya.

c. Metode diskusi
Metode diskusi merupakan cara penyampaian bahanpelajaran
yang mana guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengadakan
perbincangan ilmiah, mengemukakan pendapat,dan menyusun kesimpulan
atau menemukan berbagai alternative pemecahan masalah.



Metode Drill

Sebagai metode mengajar, metode drill merupakan cara mengajar
dengan memberikan latihan secara berulang-ulang mengenaiapa yang telah
diajarkan guru sehingga siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan
tertentu.

Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi sebagai metode mengajar merupakan cara
mengajar yang mana guru atau ahli memperlihatkan kepada seluruh siswa
suatu benda asli, benda tiruan, atau suatu proses. Metode demonstrasi
sering disamakan dengan metode eksperimen,yakni guru bersama siswa
mencoba mengerjakan sesuatu, mengamati proses dan hasil percobaan.

Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas belajar atau resitasi merupakan metode
mengajar yang berupa pemberian tugas oleh guru kepada siswa, dan
kemudian siswa harus mempertanggung jawabkan ataumelaporkan hasil
tugas tersebut. Metode ini tidak sama dengan Pekerjaan Rumah (PR).

Metode Simulasi
Metode simulasi sebagai metode mengajar merupakan kegiatan
untuk menirukan suatu perbuatan.

Metode Karyawisata

Metode Karyawisata Merupakan cara yang dilakukan guru dengan
mengajak siswa ke objek tertentu untuk mempelajari sesuatu yang berkaitan
dengan pelajaran di sekolah.

Metode Reading aloud

Metode Reading aloud adalah Reading aloud juga dapat diartikan
sebagai sebuah kegiatan membaca yang dilakukan oleh guru untuk
siswanya. Guru dapat menggunakan sumber bacaan apapunyang ingin
dibacakan dan membacanya dengan suara yang jelas dan keras serta intonasi
yang tepat.

Metode Pemecahan Masalah

Metode pemecahan masalah merupakan metode pengajaran yang
digunakan guru untuk mendorong siswa mencari dan menemukan serta
memecahkan persoalan-persoalan.

Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah suatu metode pengajaran di mana
seorang guru dan murid bersama-sama mengerjakan sesuatu sebagai latihan
praktis dari apa yang diketahui.

Metode Kerja Kelompok

Metode kelompok dalam rangka pendidikan dan pengajaran ialah
kelompok dari kumpulan beberapa individu yang bersifat paedagogis yang
di dalamnya terdapat adanya hubungan timbale balik antara individu serta
sikap saling percaya.



Manfaat Media Pembelajaran

Manfaat Media Pembelajaran Hamzah Pagarra,dkk, menyatakan bahwa manfaat
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar adalah:

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa

sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya

sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa sehingga memungkinkannya
menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran.

c. Metode mengajar akan lebih bervariasai,

tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru,
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru
mengajar pada setiap jam pelajaran

B. Metode Reading Aloud

1.

Pengertian

Reading aloud berasal dari bahasa Inggris yang terdiri daru dua kata, yaitu
read yang berarti membaca dan aloud yang berarti (suara) keras. Menurut istilah
reading aloud diartikan sebagai sebuah metode belajar

dengan cara guru atau siswa membaca dengan suara yang keras atau lantang.?

Reading aloud adalah membaca dengan menyuarakan simbol- simbol tertulis
berupa kata-kata atau kalimat yang dibaca. Latihan membaca ini lebih cocok diberikan
kepada pelajar tingkat pemula.?’

Metode reading aloud adalah metode untuk membaca teks dengan suara
keras yang dapat membantu memusatkan perhatian secara intelektual, mengemukakan
masalah dan melancarkan percakapan.?

Dapat disimpulkan metode reading aloud adalah Membaca dengan suara
keras untuk membantu siswa memusatkan perhatian secara intelektual, mengemukakan
masalah, dan menghidupkan percakapan
Tujuan Metode Reading aloud

Tujuan metode reading aloud yang merupakan salah satu pembelajaran aktif
dapat membantu siswa mengembangkan diri secara optimal serta mampu mencapai
tujuan-tujuan belajarnya. Meskipun proses belajar mengajar tidak dapat sepenuhnya
berpusat pada siswa?®

Tujuan membaca sebuah teks dengan keras-keras dapat membantu siswa
memfokuskan pikiran, mengajukan pertanyaan dan menstimulasi

diskusi. Strategi ini agak serupa dengan pelajaran mengkaji kitab suci. Caraini
memiliki dampak berupa terfokusnya perhatian.
Metode Reading aloud memiliki tujuan yakni:

1) Untuk menggugah semangat siswa dalam membaca,
selainmerasakan nilai dari tulisan dan sudut pandang
yang berhubungandengan keunggulan

2) Untuk memperbaiki pengucapan, mengungkapkan
sesuatu denganbaik, dan mampu menyampaikan surat-
surat makhra al-huruf.

3) Sarana bagi guru untuk mengetahui ketidakberdayaan siswa nya,
hanya dengan berbicara dan memberikan pengaturan dalam



4)
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5)

6)

situasi yang efektif,

Untuk mengetahui kesalahan siswa, serta norma yang efektifuntuk
memberdayakan pembaca dan audiens pada saat yang sama
sehingga keduanya dapat membaca dengan benar, dengan asumsi
bahwa teks tersebut menarik.3!

Prinsip Metode Reading aloud

Prinsip Metode Reading aloud , yaitu :

Memahami sifat peserta didik
Mengenal peserta didik secara individu

Memanfaatkan perilaku peserta didik dalam pengorganisasian
belajar

Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif serta

mampu memecahkan masalah

Mendorong siswa memecahkan masalah yang telah disiapkan

oleh guru sesuai dengan materi pokok

Memberikan umpan balik yang baik untuk
meningkatkankegiatan

Mengenali perbedaan kecenderungan siswa degan aktivitas

fisikdan aktif mental 32

Langkah-langkah Metode Reading aloud

Langkah-Langkah metode Reading Aloud yaitu:

Pilih teks (tidak terlalu panjang) yang menarik untuk dibaca
dengan keras.

Berikan kopian teks jika tidak ada buku. Berilah tanda pada
poin-poin untuk didiskusikan.

Bagi paragraf atau yang lain.

Minta beberapa siswa untuk membaca bagian-bagian teks yang
berbeda.

Ketika bacaan sedang berlangsung, berhentilah pada beberapa
tempat untuk menekankan arti penting poin-poin tertentu, untuk
bertanya, memberi contoh. Beri waktu yang cukup untuk diskusi
jika siswa menunjukkan ketertarikan terhadap poin-poin tersebut.

Akhiri proses dengan bertanya kepada siswa apa yang ada dalam
teks.®



5. Kelebihan Metode Reading aloud

Ada kelebihan dan kekurangan dari masing-masing metode

pembelajaran. Oleh karena itu, ketika memilih metode pembelajaran guru
harus mempertimbangkan kelebihan dan kekurangannya. Pilihan terbaik
adalah mengidentifikasi kelemahan metode dan kemudian mencari opsi lain
yang dapat mengkompensasi kekurangan metode tersebut.

h.

Di antara kelebihan metode reading aloud adalah:

Membaca dengan keras membantu pembaca dan pendengar
mempraktikkan komunikasi lisan dan meningkatkan keterampilan
mendengarkan mereka.

Membantu siswa menumbuhkan kemampuan kekuatan fantasi
mereka.

Pelajaran yang dibacakan dengan keras dapat disajikan kepada
siswa dengan cara yang membuat mereka lebih tertarik.

Siswa diajarkan untuk mendengarkan dengan baik.

Siswa mendapatkan kesempatan untuk mengalami hiburan.
Lebih banyak pengalaman yang diperoleh siswa.

Semangat dan minat suatu pelajaran dapat dipupuk dan
dikembangkan.

Membaca materi dengan keras pada diri sendiri dapat
memberikan kepuasan batin siswa.

Dapat menunjukkan kepada siswa lain cara membaca yang baik
dengan memberikan contoh yang baik.3*

6. Kekurangan Metode Reading aloud

Selain memiliki banyak kelebihan karena fokusnya pada aktivitas

mental siswa, metode reading aloud juga memiliki beberapa kekurangan,
diantaranya adalah:

a.

b.

C.

d.

Siswa akan bosan jika bacaannya tidak semenarik yang mereka
inginkan

Siswa di kelas rendah masih kesulitan memahami apa yang mereka
baca.

Kebiasaan membaca dengan suara keras membuatnya kurang
efektif.

Akan kurang efektif jika kelas di sebelahnya ribut atau
menggunakan metode yang sama. Semakin banyak waktu yang
dibutuhkan, semakin kurang efektif.®

7. Manfaat Metode Reading Aloud



Manfaat membaca nyaring antara lain dapat memenuhi dan
memenuhi berbagai kebutuhan serta berkembangnya kemampuan dan minat

membaca. Keuntungan kedua adalah dapat memberikan informasi penting
kepada pendengar. Manfaat lain dari metode membaca nyaring adalah :

1) Tunjukkan kepada murid melalui contoh bagaimana membaca
dapat menjadi pengalaman yang menyenangkan. Agar siswa dapat
meniru proses membaca, ia harus dapat mencontohkan proses
membaca yang baik sebagai seorang guru.

2) Memperkenalkan murid pada pengayaan leksikal. Siswa akan
belajar kata-kata baru berkat guru mereka.

3) Memberikan kelas pengetahuan baru. Dalam kapasitasnya sebagai
instruktur, mereka harus memperbarui materi baru dan
menyediakannya bagi siswa agar tidak ketinggalan.

4) Memperkenalkan murid ke berbagai gaya sastra Guru harus
mengajar murid tentang banyak karya sastra sehingga mereka
terbiasa dengan kanon.

5) Beri mereka kesempatan untuk menggunakan keterampilan
mendengarkan mereka dan memanfaatkan kreativitas mereka.*

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang dilakukan
dengan pendekatan kualitatif.

Adapun dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian langsung
kelapangan dengan observasi ke tempat penelitian meliat keadaan serta tempat
penelitian yang berkaitan dengan masalah yang ingin peneliti teliti, kemudian
melalui wawancara langsung peneliti juga mendapatkan data yang di minta
mengenai permasalahan yang ingin peniliti teliti

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian atau tempat penelitian di MTs Al Hamidiyah Desa
Tangkas Martapura Barat di Jl.Martapura Lama , Tangkas, Kec.Martapura
Barat, Kab.Banjar, Kalimantan Selatan 70618.

2. Waktu Penelitian

B. Waktu Penelitian akan di laksanakan dua bulan setelah keluar surat penelitian.yakni dari
21 Juli- 21 September 2024. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah satu orang guru Figh di MTs

Hamidiyah Desa Tangkas Martapura Barat
2. Objek
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2)
3)

4)

5)

Adapun objek dalam penelitian ini yaitu implementasi metode
reading aloud dalam pembelajaran Figh di MTs Al Hamidiyah Desa Tangkas
Martapura Barat.

Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dalam penyajian data.
Peneliti memperoleh hasil analisis dari data-data yang didapatkan dilapangan,
sebagai berikut:
1. Implementasistrategi Reading Aloud dalam pembelajaran figh di MTs Al-
Hamidiyah Desa Tangkas Martapura Barat

Implementasi metode reading aloud dalam pembelajaran figh di
MTs Al-Hamidiyah Desa Tangkas Martapura Barat, ada beberapa langkah-
langkah:

a. Perencanaan

1) Menentukan materi yang cocok untuk diterapkan metode
reading aloud, materi tentang “iktikaf”
2) Mencari materi yang relevan dengan metode reading aloud

3) Membuat teks dan mempersiapkan bahan bacaan yang akan
di baca siswa

4) Sebelum pembelajaran akan dilaksanakan dengan
menggunakan metode reading aloud, pastikan semua
persiapan sudah dilakukan dengan baik.

Dalam perencanaan, guru telah menentukan materi yang sesuai untuk diterapkan
dengan metode reading aloud, yaitu materi tentang “iktikaf”. Hal ini menunjukkan
adanya kesadaran bahwa tidak semua materi cocok dengan metode ini, sehingga guru
memilih materiyang tepat agar pembelajaran lebih efektif. Persiapan teks dan bahan
bacaan juga penting dalam metode ini, karena materi yang disajikan harus mendukung
tujuan pembelajaran dan dapat dibaca dengan jelas oleh siswa. Keseluruhan perencanaan
yang matang menjadi dasar kuatdalam memastikan bahwa pembelajaran berjalan lancar
dan terarah. Perencanaan yang dilakukan dalam melakukan metode ini yang dilakukan di
MTs Al-Hamidiyah sudah cukup baik. Dengan memilih materi yang relevan dan
menyiapkan bahan bacaan, guru dapat meminimalisir hambatan saat pelaksanaan.
Namun, perlu dipastikan bahwa bahan bacaan tidak terlalu sulit untuk dipahami oleh
siswa agarmereka dapat mengikuti dengan baik.

Pelaksanaan

Pada saat proses pembelajaran dimulai dan semua bahanmateri sudah di persiapkan.
Guru menyampaikan pokok bahasan materi yang akandipelajari “Iktikaf™.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapaiGuru membacakan materi
dengan keras.

Peserta didik kemudian dengan random di tunjukkan untuk membacakan materi dengan
nyaring.
Kemudian siswa yang lain menyimak apa yangdicakan siswa yang membaca.



6) Kemudian di pertengahan siswa sedang membaca guru menunjuk siswa lain untuk
melanjutkan membaca agar kefokusan siswa tetap pada materi pembelajaran.

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran diawali dengan penyampaian pokok
bahasan materi dan tujuan pembelajaran. Guru memulai dengan membacakan materi
secara nyaring sebelum memintasiswa untuk melanjutkannya secara acak. Teknik ini
menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Siswa
ditunjuk secara acak untuk menjaga fokus mereka, yang mana ini adalah strategi efektif
untuk mencegah kebosanan dan meningkatkan konsentrasi. Pelaksanaan metode reading
aloud di MTs Al-Hamidiyahini sudah berjalan sesuai dengan prosedur. Keterlibatan
siswa secara langsung dan penggantian pembaca di tengah proses pembacaan adalah
teknik yang bagus untuk mempertahankan perhatian siswa.Namun, perlu diperhatikan
variasi intonasi, kecepatan, dan cara penyampaian bacaan agar lebih menarik. Selain itu,
pemilihan siswa yang acak sebaiknya mempertimbangkan kemampuan membaca setiap
siswa agar tidak ada yang merasa tertekan atau minder.

c. Evaluasi

1) Setelah selesai pembelajaran, guru menanya siswa untuk mengetahui apakah siswa
memahami apa yang telah dipelajari dengan memberikan beberapa pertanyaan.

2) Ketika pertanyaan sudah terjawab, guru juga akan memberikan penjelasan tambahan
tentang inti materi.®

Evaluasi dilakukan dengan cara menanyakan pemahaman siswa tentang materi
yang dibaca dan memberikan tambahan penjelasan jika diperlukan. Evaluasi ini penting
untuk memastikan apakah metode yang diterapkan berhasil dalam membantu siswa
memahami materi. Selain itu, dengan adanya pertanyaan, guru dapat mengetahui tingkat
pemahaman dan keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung. Evaluasi ini cukup
efektif, tetapi bisa lebihditingkatkan dengan variasi evaluasi, misalnya melalui diskusi
kelompok, kuis singkat, atau tes tertulis yang lebih mendalam. Hal ini dapat memberikan
gambaran yang lebih akurat mengenai sejaun manasiswa memahami materi dan apakah
metode reading aloud ini benar- benar membantu.

Secara keseluruhan, implementasi strategi reading aloud dalam pembelajaran Figh
di MTs Al-Hamidiyah sudah berjalan baik dengan adanya perencanaan yang matang,
pelaksanaan yang sesuai, dan evaluasi yang terstruktur. Meski demikian, ada beberapa hal
yang bisa ditingkatkan,

seperti pemilihan teks yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, variasidalam metode
penyampaian, serta diversifikasi teknik evaluasi agarpembelajaran lebih efektif dan menarik
bagi siswa.

Berdasarkah analisis data diatas, hal ini sejalan dengan teori Langkah-Langkah
metode Reading Aloud yaitu:

1) Pilih teks (tidak terlalu panjang) yang menarik untuk dibaca dengan keras.

2) Berikan kopian teks jika tidak ada buku. Berilah tanda pada poin- poin untuk
didiskusikan.

3) Bagi paragraf atau yang lain.



4)
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Minta beberapa siswa untuk membaca bagian-bagian teks yang berbeda.
Ketika bacaan sedang berlangsung, berhentilah pada beberapa tempat untuk
menekankan arti penting poin-poin tertentu, untuk bertanya, memberi contoh. Beri
waktu yang cukup untuk diskusi jika siswa menunjukkan ketertarikan terhadap poin-
poin tersebut.
Akhiri proses dengan bertanya kepada siswa apa yang ada dalam teks.%’

Hal ini juga sejalan, Dengan menggunakan metode dalam pembelajaran dapat
membantu keefektifan proses pembelajaran, siswa akan

lebih mudah memahami pembelajaran serta dapat meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa.

Selanjutnya, berdasarkan yang peneliti lakukan langsung dengan guru
menunjukkan, hasil yang positif ini sesuai dengan pernyataan guru bahwa mereka
merasa senang dan tertarik pada mata pelajaran figh karena strategi reading aloud telah
membantu mereka dalam memahami dan menguasai konsep-konsep atau materi yang
diajarkan.

Berdasarkan data diatas, hal ini sejalan dengan yang disampaikan Syardiansyah
bahwa siswa yang berminat terhadap pelajaran maka ia akan memperhatikan pelajaran,
lama kelamaan muncul ketertarikan dan perasaan senang sehingga dirinya lebih giat dan
bersemangat dalam melakukan kegiatan belajar.®
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